DETEKSI KANKER OVARIUM

Pemindaian

Metode pemindaian awal yang dilakukan untuk
mendeteksi kanker ovarium adalah USG Perut.
Setelah itu, dapat dilakukan CT scan atau MRI.
Tes darah

Tes darah dilakukan untuk mendeteksi protein
CA-125, yang merupakan penanda adanya
kanker ovarium.

Biopsi

Pada pemeriksaan ini, dokter akan mengambil
sampel jaringan ovarium untuk diperiksa di
laboratorium. Pemeriksaan ini dapat menentukan
apakah pasien menderita kanker ovarium atau
tidak.

TERAPI
1. Operasi

2. Terapi radiasi, yaitu terapi menggunakan
sinar-sinar yang tinggi energinya untuk
membunuh sel-sel kanker

3. Kemoterapi, yaitu terapi menggunakan
obat-obat anti kanker untuk membunuh sel-sel
kanker

PENCEGAHAN KANKER ovarium

1. Tidak berganti pasangan seksual.
2. Tidak melakukan hubungan seksual pada usia
dini (kurang dari 20 tahun).

3. Hindari terpapar asap rokok(aktif dan pasif).

4. Menindaklanjuti hasil pemeriksaan IVA/pap
smear yang hasilnya positif.

5. Lakukan Vaksinasi HPV

J

Hindari terpapar
asap rokok
(aktif dan pasif)

P ' . Lakukan
i vaksinasi
T’V' HPV
@ 2N

Tidak berganti - ganti
pasangan seksual

Tidak melakukan hubungan
seksual pada usia dini
(kurang dari 20 tahun)

~/

Menindaklanjuti hasil
pemeriksaan IVA/pap
smear yang hasilnya
positif

y

sumber:

Promkes.kemenkes.go.id

.' -

‘ RS Ngoerah Dy

KANKER QVARIUM

(indung telur)

Promosi Kesehatan Rumah Sakit
10.10/LFT-PKRS/2023



APA SIH KANKER OVARIUM (INDUNG
TELUR) ITU?

Kanker indung telur adalah terjadinya
pertumbuhan sel-sel yang tidak lazim (kanker)
pada satu atau dua bagian indung Penderita
umumnya terlambat didiagnosis, karena belum
adanya metode deteksi dini yang akurat untuk
karsinoma ovarium, sehingga hanya 25-30% saja
yang terdiagnosis pada stadium awal.

FAKTOR RESIKO
1. diet tinggi lemak

2. Merokok

3. konsumsi alkohol

4. Riwayat kanker payudara, kolon, atau
endometrium

5. Riwayat keluarga dengan kanker payudara
atau ovarium

6. Infertilitas

7. Menstruasi dini

Gejala Kanker Ovarium

. Perut kembung.

. Cepat kenyang.
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3. Mual

4. Sakit perut. I
5. Konstipasi (sembelit).

6. Pembengkakan pada perut.

7. Penurunan berat badan.
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. Sering buang air kecil. i»
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Sakit punggung bagian bawah.
10. Nyeri saat berhubungan seks.

11. Keluar darah dari vagina.

12. Perubahan siklus menstruasi, pada ,

penderita yang masih mengalami &
menstruasi.

STADIUM kanker ovarium

Stadium

THE 12 WARNING SIGNS

Ovarian cancer often goes undetected because the lack of symptoms. However, there are many

“signs” that are a good reason to get tested, such as:
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